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ABSTRACT

This study aims to describe the types of isim mausul, shilah mausul,
position, and contextual meaning in munakahat verses in the Koran.
This research is included in library research or Library Research with
a qualitative descriptive approach. The results of this study found that
there are two forms of isim maushul, namely isim maushul khaash
and isim maushul musytarak. From the shilah there are shilah in the
form of several fi'iliah, namely fi'il madhi, fi'il mudhori, and shibih
sum, namely jer majrur. While from a'id found dhomir mustatir and
dhomir bariz. In his position, isim maaushul has the position of
khobar mugoddam, mudhof ilaif, majrur, mubatada' maful bih, badal
and in terms of its meaning, it is found the meaning of people who,
something that is, material that is, what is that, oaths that are, food
that is and women that are.

ABSTRAK

Kata Kunci:

Isim Maushul
Shilah Maushul
Munakahat Verses

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis isim maushul,
shilah maushul, kedudukan, dan makna kontekstual pada ayat-ayat
munakahat dalam al-Qur’an. Penelitian ini termasuk dalam penelitian
pustaka atau Library Reserch dengan pendekatan deskriptif kualitatif.
Hasil dari penelitian ini ditemukan terdapat dua bentuk isim maushul
yaitu isim maushul khaash dan isim maushul musytarak. Dari
shilahnya terdapat shilah yang berupa jumlah fi’iliah yaitu fi’il
madhi, fi’il mudhori, dan syibih jumlah yaitu jer majrur. Sedangkan
dari a’id ditemukan dhomir mustatir dan dhomir bariz. Dalam
keduduknya isim maaushul berkedudukan sebagai khobar
muqoddam, mudhof ilaif, majrur, mubatada’ maful bih, badal dan
segi maknanya ditemukan makna orang-orang yang, sesuatu yang,
perkarang yang, apa yang, sumpah yang, makanan yang dan wanita-
wanita yang.
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1. PENDAHULUAN

Ayat-ayat munakahat merupakan ayat-ayat yang membahas masalah keluarga. Ayat-
ayat munakahat dalam al-Qur’an memiliki kalimat yang tersususan secara khas, cermat,
baik dan rapi. Al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad sebagai mukjizat
memiliki banyak keistimewaan diantaranya dari segi bahasanya.

Kajian bahasa arab tidak lepas dari empat macam cabang yaitu fonologi, morfologi,
sintaksis dan semantik.! Pada penelitian ini penulis membahas dua ranah kajian bahasa
Arab yaitu kajian sintaksis dan semantik. Sintaksis atau ilmu nahwu adalah ilmu yang
membahas tentang susunan kata yang menjadi kalimat utuh. Sedangkan semantik atau ad-
dhilalah adalah ilmu yang membahas tentang makna suatu kata baik dari segi leksikal,
gramatikal, maupun kontekstual. Isim maushul atau kata penghubung merupakan suatu
komponen penting dalam bahasa Arab.

Selain bentuknya yang bermacam-macam isim maushul memiliki makna yang
beragam baik dari makna leksikal, gramatikal maupun makna kontekstual. Keberagaman
makna ini menjadikan pembaca tidak bisa memahami dengan baik makna isim maushul
pada suatu konteks tertentu. Pada dasarnya makna kontekstual dan makna gramatikal
memiliki relasi yang selaras. Sekalipun makna leksikal dari isim maushul pada dasarnya
adalah “yang”, akan tetapi dalam konteks suatu kalimat tertentu isim maushul memiliki
makna yang berbeda sesuai dengan tujuannya.

Dalam kajian arab kata penghubung atau isim maushul dibagi menjadi dua yaitu, isim
maushul khaash dan musytarak.? Dalam pembagian jenis isimnya isim maushul atau kata
penghubung masuk dalam kategori isim ma’rifat.® Isim maushul yang khaash yaitu isim
maushul yang mempunyai pelaku tertentu isim maushul khaas antara lain e o)Al gl
SOM S sulh | Al Sedangkan Isim maushul musytarak adalah isim maushul yang
lafadznya hanya satu, tetapi boleh digunakan untuk bentuk mufrodm mustanna atau jamak
mudzakkar atau muannats antara lain ,J' ,c» dan L.

Pembahasan tentang Isim maushul tidak bisa dipisahkan dengan kata setelahnya yaitu
shilah. Shilah merupakan jumlah yang terlelak setelah isim maushul baik jumlah filiyah
yang terdiri dari fi’il dan fa’il contoh UGll uml\ Gl G atau Jumlah ismiyyah yang terdiri
dari mubtada’ dan khobar contoh &3l adia (e 2 &3 dan pada konteks yang berbeda
berupa syibh jumlah yang berupa susunan jer majrur contoh o=3V1 & s < 3ldl s U Al atau
dhorof madruf contoh sl & W alxa. Di samping itu shilah pada isim maushul memiliki
isim dhomir yang kembali pada isim maushul dikenal dengan istilah e atau &, Dhomir
Jle adalah dhomir yang menghubungkan antara shilah dengan maushulnya bisa berupa
dhomir yang tampak (bariz) atau dhomir yang tersimpan (mustatir).®> Sedangkan dhomir
Ly, adalah dhomir yang menghubungkan antara khobar jumlah dengan mubtada’nya
begitu juga pada khobarnya &) atau o\S.

Proses penterjemahan pada bentuk kata ataupun ungkapan tidak dapat secara langsung
diterjemahkan secara harfiah atau apa adanya akan tetapi dibutuhkan beberapa tahapan
yang hars ditempuh penerjemah, diantaranya yaitu redistribusi komponen-komponen
semantik dan penyesuaian kontekstual (contextual conditioning).

1 Abdul Chaer, Linguistik Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 15.

2 Musthafa Al-Ghalayaini, Jami 'ud Ad-Durus Al-Arobi (Lebanon: Bairut, 2003).

3 Taufiqul Hakim, Rumus Dan Qoidah Metode Praktis Mendalami Al-Qur’an Dan Membaca Kitab Kuning
(Jepara: Al-Falah offset, 2003), 3—4.

4 Mushonnif, Azwizati (Jepara: Isykarima, 2021), 14-16.

5 Linda Kasri, Moh Khasairi, and Ali Mas’um, “Isim Maushul Dalam Al-Qur’an Surat Al-Kahfi Kajian
Sintaksis Dan Semantik,” Prosiding Konferensi Nasional Bahasa Arab 1V, 2018, 612-23.

6 Kholisin, “Preposisi MIN Dalam Al-Quran Dan Terjemahannya Dalam Bahasa Indonesia Kajian
Probabilitas Ekuivalensi,” Jurnal Al-Arabi 2, no. 1 (2004): 37-51.
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Suatu makna kontekstual tidak ditemukan dalam beberapa teori yang mengkaji tentang
jenis makna, melainkan ia termasuk dalam kajian bahasan jenis makna gramatikal. Karena
makna gramatikal justru mewajibkan kehadiran konteks. Isim maushul termasuk kata
tugas, dan makna yang terkandung makna tugas (huruf) tidak bisa ditentukan sebelum
dibentuk dalam suatu konstruksi kalimat, sebab kata tugas tidak memiliki makna leksikal.
Makna yang terkandung dalam kata tugas adalah makna gramatikal yang memerlukan
kehadiran konteks.’

Penilitian ini akan membahas isim maushul pada ayat-ayat munakahat dalam al-
Qur’an. Isim maushul sangat penting untuk dikaji secara terpenci dan mendalam. Karena
tanpa pemahaman yang terpenci dan mendalam ayat-ayat munakahat dalam al-Qur’an
tidak bisa dipahami dengan aik dan benar.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (Library Research) dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah ayat-ayat munakahat dalam al-
Qur’an, dan datanya adalah isim maushul yang terdapat dalam ayat-ayat munakahat.
Dalam hal ini peneliti bukan hanya bertindak sebagai instrumen, akan tetapi sekaligus
sebagai pengumpul data. Adapun langkah-langkah pengumpulan data yaitu peniliti
membaca, mencari, menandai, mengelompokkan, dan memahami isim maushul yang
terdapat pada ayat-ayat munahakat. Sedangkan dalam teknik analisis data peneliti
mengumpulkan data, reduksi data, penyajian data dan analisisnya, penyimpulan isim
maushul yang terdapat pada ayat-ayat munahakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

@ e An AT 36 BIANT, A 3@ 205 5,08 BT 36 46 ub,-erw‘ B3l a3 5 20l e 04 Gl
“Kepada orang-orang yang meng-ilaa’ istrinya, diberi tangguh empat bulan (lamanya).
Kemudian jika mereka kembali (kepada istrinya), maka sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. Dan jika mereka ber’azam (bertetap hati untuk) talak,
maka sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (QS. Al-Bagarah:
226-227).8
Isim maushul yang digunakan pada surat al-Bagarah ayat 226 di atas adalah Sl Isim
maushul &l termasuk dalam kategori isim maushul yang khaas jamak mudzakkar atau
laki-laki banyak. Sedangkan bila dilihat dari segi shilahnya isim maushul &l maka
ditemukan jumlah fi’liah yaitu uﬁy merupakan fr’il mudhari” mengandung dhomir
mustatir ~» yang kembali kepada Gl sebagai a’idnya. Isim maushul Gl pada ayat di atas
menjadi majrur dari huruf jer J sedangkan dalam hal kedudukan menjadi khobar
mugoddam dan mubtada muakkhornya adalah kalimat )e-u‘ da33l Gl Dalam pemberian
makna isim maushul &30 dimaknai dengan orang-orang yang.

$3de vl ol 15435 51 6,880 o V) (858 G Cadasd Xy 3 540 22555 3855 (8,28 0 B e GR,2ALL O
6§ oz ez ERE 55 e T2 0L g 5.8 2z s 280 s KTzt

@ Mu}ﬂ,«al‘im\g\&r&;ﬁw\\)@ngsjﬁ.ﬂfgj.e\\)wg\jc&;l\

"Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum kamu bercampur dengan mereka, padahal

sesungguhnya kamu sudah menentukan maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar
yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika isteri-isterimu itu memaafkan atau dimaafkan

" Imam Asrori and Moh. Ainin, Semantik Bahasa Arab (Malang: Hilal Pustaka, 2014), 37.
8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: PT Adhi Aksara Abadi Indonesia, 2011).
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oleh orang yang memegang ikatan nikah, dan pemaafan kamu itu lebih dekat kepada
takwa. Dan janganlah kamu melupakan keutamaan di antara kamu. Sesungguhnya Allah
Maha Melihat segala apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-Bagarah: 237).°

Pada ayat 3 Isim maushul yang digunakan adalah % termasuk dalam kategori isim
maushul yang musstarak Bila dilihat dari shilahnya isim maushul % maka ditemukan
jumlah fi’liah yaitu &= yang merupakan fi’il madhi berwazan sz mengandung dhomir
bariz yang dibuang berupa dhomir muttasi ¢ yang kembali pada =. Dalam kedudukan isim
maushul & menjadi mudhof ilaih dari kata mudhofnya <ua@ Selain itu terdapat Isim
maushul W yang termasuk dalam kategori isim maushul musytarok. Dalam hal shilahnya
isim maushul L memiliki shilah yang berupa jumlah fi’liah 2= yang berdhomir aui,
Dalam hal kedudukannya isim maushul \ dalam ayat ini menjadi mudhof ilaihi dari kata
<alai yang menjadi mudhofnya. Pada ayat ini isim maushul W bermakna mahar yang.

%_@ Sl ® MCMA»\ Ay j\;@;wi} A J) 52355 s 3 Aazd S 3l an 38
fudm\o\ \))))Jja\ \&Q;pﬁjj‘;@"@\ Y\W\u\w\&u&uw@
O;Lw W, 005 s 588 e ks of U5 o3 15 5 S8 I W 6358 2L e Oyl Gl @
© S
"1.Sungguh, Allah telah mendengar ucapan perempuan yang mengajukan gugatan
kepadamu (Muhammad) tentang suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah, dan
Allah mendengar percakapan antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar
lagi Maha Melihat. 2. Orang-orang di antara kamu yang menzhihar istrinya (menganggap
istrinya sebagai ibunya, padahal) istri mereka itu bukanlah ibunya. Ibu-ibu mereka
hanyalah perempuan yang melahirkannya. Dan sesungguhnya mereka benar-benar telah
mengucapkan suatu perkataan yang mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah Maha
Pemaaf lagi Maha Pengampun. 3. Dan mereka yang menzhihar istrinya, kemudian
menarik kembali apa yang telah mereka ucapkan, maka (mereka diwajibkan)
memerdekakan seorang budak sebelum kedua suami istri itu bercampur. Demikianlah
yang diajarkan Allah kepadamu, dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan." (QS. Al-
Mujadilah: 1-3).1°
Isim maushul yang digunakan pada surat al mujadilah ayat 1 di atas adalah gd\ Isim
maushul 3 termasuk dalam kategori isim maushul yang khaas mufrod muanntas atau satu
perempuan. Sedangkan bila dilihat dari segi shilahnya isim maushul ‘;d\ maka ditemukan
jumlah fi’liah yaitu EItE yang merupakan fi’il madhi berwazan Je\& yang mengandung
dhomir mustatir . yang kembali kepada L;d\ sebagai a’idnya. Dalam hal kedudukannya
isim maushul & pada ayat di atas menjadi mudhaf ilaihi dari kata Js® yang menjadi
mudhof dan isim maushul 3 pada ayat 1 di atas maknanya adalah yang. Pada ayat 2 Isim
maushul yang digunakan adalah &3, Isim maushul &3 termasuk dalam Kkategori isim
maushul yang khaas jamak mudakkar. Bila dilihat dari sisi shilahnya isim maushul s
maka ditemukan jumlah fi’liah yaitu Os»Ua) yang merupakan fi’il mudhari berwazan
O3le yang mengandung dhomir mustatir ~» yang kembali kepada &l sebagai a’idnya.
Dalam hal kedudukannya isim maushul (3 bermakna orang-orang yang dan
berkedudukan menjadi mubtada’ dan khobarnya adalah kalimat aesl G4 . Pada ayat 3
Isim maushul yang digunakan adalah % termasuk dalam kategori isim maushul yang
musstarak. Bila dilihat dari shilahnya isim maushul % maka ditemukan jumlah fi’liah yaitu

® Kementerian Agama RI.
10 Kementerian Agama RI.
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USL& yang merupakan fi’il madhi berwazan ) slad yang berdhomir ~ yang kembali kepada
Gl sebagai a’idnya dan maknanya adalah apa yang. Dalam kedudukan isim maushul
menjadi majrur dari huruf jer J.

® Gl Gl A o8s30 Leas 1088 L BTN TSGR L0 (g 5 2530 6558 il
"Dan orang-orang yang menuduh istrinya (berzina), padahal mereka tidak ada
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka sendiri, maka persaksian orang itu ialah empat
kali bersumpah dengan nama Allah, sesungguhnya dia adalah termasuk orang-orang yang
benar." (QS. An-Nur:6).1
Isim maushul yang digunakan pada surat al mujadilah ayat 6 di atas adalah isim
maushul &), 1sim maushul &l termasuk dalam kategori isim maushul yang khaas jamak
mudzakkar atau laki-laki banyak. Sedangkan bila dilihat dari segi shilahnya isim maushul
&l maka ditemukan Jjumlah fi’liah yaitu &< berwazan u;lw merupakan fi’il mudhari
mengandung dhomir mustatir (»z yang kembali kepada Cxdll sebagai a’idnya. Dalam hal
kedudukannya isim maushul &s<>: pada ayat di atas menjadi mubtada’ dan khobarnya
adalah a3l 338 Sedangkan dalam maknanya isim maushul C3l' di aknai dengan orang-
orang yang.

Bl e &S0l pde pu) siisiess Hul e & Sl s reait g A é»\f Y
\jj.i;}\jr,ﬂ’mrs:w\fs:djuﬁumrm,\;r)u@w)f}j\r@g,\ 23] 5 et
@Q}ﬁ&r&.‘ﬂaw\sr&)&\wdﬁr&w\

"Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak dimaksud (untuk
bersumpah), tetapi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpah yang kamu
sengaja, maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ialah memberi makan sepuluh orang
miskin, yaitu dari makanan yang biasa kamu berikan kepada keluargamu, atau memberi
pakaian kepada mereka atau memerdekakan seorang budak. Barang siapa tidak sanggup
melakukan yang demikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga hari. Yang demikian itu
adalah kaffarat sumpah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan kamu langgar). Dan
jagalah sumpahmu. Demikianlah Allah menerangkan kepadamu hukum-hukum-Nya agar
kamu bersyukur (kepada-Nya)." (QS. Al-Maidah:89).12

Isim maushul yang digunakan pada surat al-Maidah ayat 89 di atas adalah . Isim
maushul  termasuk dalam kategori isim maushul yang musytarak. Sedangkan bila dilihat
dari segi shilahnya isim maushul % maka ditemukan Jumlah fi’liah yaitu &xse merupakan
fi’il madhi berwazan i mengandung dhomir bariz & yang kembali pada dhomir muttasil
aS. Dalam hal kedudukannya isim maushul % pada ayat di atas menjadi majrur dari huruf
jer <. Sedangkan dalam maknanya isim maushul % dimaknai dengan sumpah yang. Selain
itu tedapat isim maushul % dengan jumlah fi’li mudhari’ G yvdm berwazan (3la
mengandung dhomir mustatir & yang kembali pada fi’li mudhari’ & ) shald sebagai a’idnya.
Dalam hal kedudukannya isim maushul = pada ayat di atas menjadi mudhof ilaih dari
mudhofnya L5, Sedangkan dalam maknanya isim maushul & dimaknai dengan makanan

yang.

11 Kementerian Agama RI.
12 Kementerian Agama RI.
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G 588 s VT 22 36 3035 G5 ot s L 0 B U e il Ll B VT 228 3
® 1 YT gst aws el a8
"Dan jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil terhadap (hak-hak) perempuan
yatim (bilamana kamu menikahinya), maka nikahilah perempuan (lain) yang kamu
senangi: dua, tiga atau empat. Tetapi jika kamu khawatir tidak akan mampu berlaku adil,
maka (nikahilah) seorang saja, atau hamba sahaya perempuan yang kamu miliki. Yang
demikian itu lebih dekat agar kamu tidak berbuat zalim." (QS. Al-Nisa ":3)*3
Pada ayat 3 yang digunakan adalah Isim maushul % yang termasuk dalam kategori
iIsim maushul musytarok. Dalam hal shilahnya isim maushul % memiliki shilah yang
berupa jumlah fi’il madhi <= berwazan U2 mengandung dhomir mustatir s yang
kembali pada fi’il madhi <. sebagai a’idnya. Dalam kedudukannya isim maushul L
menjadi maful bih dan maknanya adalah perempuan (lain) yang. Sedangkan pada isim
maushul yang kedua shilahnya berupa jumlah fi’liyah &Sk perwazan &lxé mengandung
dhomir mustatir * yang kembali pada fi’il madhi &Sl sebagai a’idnya. Isim maushul L
pada konteksnya berkedududkan sebagai maf ul bih.

: N TPT s8sci_ T. s, $ o s-2 23 s sc ’,E—, o om_we s s o 2. 0, e ,35:;
iy Gl o Y\yﬁg\;uum\ﬁﬂ&ajbms Y)ujf’w\\)sjsg\rsﬂ&éﬁ\ju\;:ﬁ:d\@\i
rﬁ)\ G ® S A ags A }MJ L - \j»,sm o UM WET IR Sosadl Ghysaley 1
;,0.5) @ \\.\.».A \.«.)‘) \.«.«u@.\ Jﬂbj.)o-\.s\ L ng =\...A \jA:-\.) )Lﬁ b\.b.d u@.x:-\ r...u\;) Cj) Q&A C)) d\.)\.«.\.u\

Y\sw\wr&)ugé\.ﬂb’&&yj@ w&wr&wu»bumd\r&.@;uw\.uj;wj»b
@ = QLNJ\AMJWQKJM\%L‘NMLA

"Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita dengan jalan
paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali
sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila mereka melakukan
pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai
sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak. Dan jika kamu ingin
mengganti isterimu dengan isteri yang lain, sedang kamu telah memberikan kepada
seseorang di antara mereka harta yang banyak, maka janganlah kamu mengambil kembali
dari padanya barang sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya kembali dengan jalan
tuduhan yang dusta dan dengan (menanggung) dosa yang nyata ? Bagaimana kamu akan
mengambilnya kembali, padahal sebagian kamu telah bergaul (bercampur) dengan yang
lain sebagai suami-isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu
perjanjian yang kuat. Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita yang telah dikawini oleh
ayahmu, terkecuali pada masa yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatan itu amat keji
dan dibenci Allah dan seburuk-buruk jalan (yang ditempuh).” (QS. Al-Nisa :19-22).1

Isim maushul yang digunakan pada surat an-Nisa’ ayat 19 di atas adalah &l 1sim
maushul G termasuk dalam kategori isim maushul yang khaas jamak mudzakkar atau
laki-laki banyak. Sedangkan bila dilihat dari segi shilahnya isim maushul &l maka
ditemukan jumlah fi’liah yaitu )54 merupakan fi’il madhi berwazan |sil mengandung
dhomir mustatir s+ yang kembali kepada ol sebagai a’idnya. Dalam hal kedudukannya
isim maushul &l pada ayat di atas menjadi munada’ karena setah huruf nida’ yaitu ya’.
Sedangkan dalam maknanya isim maushul (sdl adalah orang-orang yang. Selain itu
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terdapat Isim maushul W yang termasuk dalam kategori isim maushul musytarok Dalam
hal shilahnya isim maushul \« memiliki shilah yang berupa jumlah fi’liah Sh 5255 yang
berdhomir <. Dalam hal kedudukannya isim maushul & dalam ayat ini menjadi mudhof
ilaihi dari kata (=* yang menjadi mudhofnya. Pada ayat ini isim maushul  bermakna apa
yang.

Pada ayat 22 yang digunakan adalah Isim maushul % yang termasuk dalam kategori
isim maushul musytarok. Dalam hal shilahnya isim maushul % memiliki shilah yang
berupa jumlah fi liah X yang mengandung dhomir mustatir s& . Dalam hal kedudukannya
isim maushul % dalam ayat ini menjadi maful bih dan Pada ayat ini isim maushul L
bermakna wanita-wanita yang. Sedangkan pada isim maushul yang kedua shilahnya
berupa jumlah fi’liyah <l yang berdhomir s dan kedudukan isim maushul L adalah
sebagai badal dan isim maushul  bermakna wanita-wanita yang.

,,,,,

b@@w%ﬂbr@f\ \_}w\b)umécrwgdb\&mbsw\fgj:g&db)\

5 Ve Gale T,is 36 bl 58 240,505 oo lidll & 3,285 by 585,854 o T s
@ \J«S Gl &K &l
Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah telah melebihkan
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian yang lain (wanita), dan karena mereka (laki-
laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. Sebab itu, maka wanita yang saleh
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika suaminya tidak ada, karena Allah
telah memelihara (mereka).Wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka
nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, serta pukullah
mereka.Kemudian jika mereka menaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar." (QS.An-Nisa’:
34).1°
Pada surat an-Nisa’ ayat 34 Isim maushul yang digunakan adaalah isim maushul L
yang termasuk dalam kategori isim maushul musytarok. Dalam hal shilahnya isim maushul
L memiliki shilah yang berupa jumlah fi’li madhi (=% berwazan berwazan Jx3
mengandung dhomir bariz yang dibuang berupa dhomir muttasi s yang kembali pada .
Dalam hal kedudukannya isim maushul s pada ayat di atas menjadi majrur dari huruf jer
<. Sedangkan dalam maknanya isim maushul  bermakna perkara yang.

Al Gl & paxs ¥ 31as B B0 gle el Sl Bl 4 10 cindaly imn bl 100 5, Gt
@ 5505 b Oads
"Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api neraka yang
bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar,
keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka
dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.” (QS.At-Tahrim’: 6).1°
Isim maushul yang digunakan pada surat At-Tahrim ayat 6 di atas adalah &l 1sim
maushul G termasuk dalam kategori isim maushul yang khaas jamak mudzakkar atau
laki-laki banyak. Sedangkan bila dilihat dari segi shilahnya isim maushul &l maka

ditemukan jumlah fi'liah yaitu |54 merupakan fi’il madhi berwazan | sladl mengandung
dhomir mustatir ~ yang kembali kepada (sl sebagai a’idnya. Dalam hal kedudukannya
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isim maushul &) pada ayat di atas menjadi munada’ karena setah huruf nida’ yaitu ya’
bermakna orang-orang yang. Selain itu pada ayat ini

Isim maushul W yang termasuk dalam kategori isim maushul musytarok. Dalam hal
shilahnya isim maushul “ memiliki shilah yang berupa jumlah fi’liah 3+ yang
mengandung dhomir mustatir » yang dibuang yang kembali pada isim maushul L. Dalam
kedudukannya isim maushul \ dalam ayat ini menjadi maful bih dan Pada ayat ini isim
maushul W bermakna apa yang.

4. KESIMPULAN

Dari hasil pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada ayat-ayat munakahat
dalam al-Qur’an terdapat dua bentuk isim maushul yaitu isim maushul khaash diantaranya
adalah L dan isim maushul musytarak diantaranya 2/ ,c+4/. Dari shilahnya terdapat shilah
yang berupa jumlah fi’iliah dan syibih jumlah yaitu fi’il madhi, fi’il mudhori, dan jer
majrur. Sedangkan dari isim dhomir yang menghubungkan shilah dengan maushulnya
ditemukan «a’id yang berupa dhomir mustatir dan dhomir bariz. Dalam hal kedudukannya
isim maushul memperoleh beragam kedududakan diantaranya khobar mugoddam, mudhof
ilaif, majrur, mubatada’ maful bih, dan badal. Dari segi makna yang dihasilkan
diantaranya orang-orang yang, sesuatu yang, perkara yang, apa yang, sumpah yang,
makanan yang dan wanita-wanita yang.
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